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RINGKASAN

Anilin sebagai organik berbahan dasar yang penggunaannya dijadikan
bahan dasar dari urethane dan intermediate dan juga herbisida serta pestisida
dan warna yang dibuat dan juga farmasi. Di Tahun 2013 pasar yang terbilang
besar secara global khususnya anilin sebagai pembuatannya akan methylene
diphenyl diisocynate yang disingkat dengan MDI sebesar delapan puluh lima
persen dan herbisida dan pestisidanya dengan jumlah dua persen dan pigmen
dan juga pewarnanya dengan jumlah dua persen serta farmasi dengan jumlah
dua persen dan karet yang diproduksi sembilan persen. Ada beberapa metode
yang digunakan dalam pembuatan anilin salah satunya yaitu proses amonolisis
dengan phenol, dimana bahan baku fenol direaksikan dengan amonia pada
Reactor Fixed Bed Multitube dengan menggunakan katalis padat maka akan
menghasilkan produk anilin. Pabrik anilin dirancang dengan kapasitas 5.000
liter/tahun. Pabrik beroperasi 330 hari dalam setahun, dengan proses produksi
selama 24 jam/hari. Reaksi yang terjadi pada fase gas dengan suhu 225°C dan
tekanan 7 atm, reaksi bersifat eksotermis menggunakan katalis silika alumina
dengan perbandingan mol reaktan fenol dan amonia 1:20 dan menghasilkan
konversi produk sebesar 94%. Selanjutnya dilakukan pemurnian pada menara
distilasi berupa anilin 99% kemurnian. Dirancang alat berupa heater yang
berfungsi sebagai pemanas amonia dari suhu 30°C menjadi 225°C sebelum
dialirkan menuju reaktor. Media pemanas yang digunakan yaitu steam yang
berasal dari boiler. Amonia yang mengalir pada heater berkapasitas 122,77
kg/jam dan setelah dilakukan perhitungan didapatkan heater berjenis double
pipe heat exchanger (DPHE), dimensi pipa 22 inch x 1¥* inch dengan 3
hairpin, panjang pipa 20 ft, pada bagian anulus mengalir amonia dan pipa
dalam mengalir steam sebagai pemanas heater menggunakan bahan konstruksi
berupa carbon steel.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Alinin sebagai pembuatan berbahan kimia yang nantinya akan dibuat dengan
bahan dan juga cara yang berbagai macam variasi dan bahkan penggunaannya
dilakukan dalam pembuatan produk yang memiliki kandungan kimia. Sehingga
saat zaman sekarang dengan berkembangnya industrialisasi bahwa alinin memiliki
peran yang terbilang penting dan penggunaannya banyak karena dalam berbagai
macam bahan (Nasir, 2012). Alinin sebagai organik senyawa berkomposisi
CeH;N yang nantinya termasuk aromatik yang senyawa bahwa penggunaannya
dengan bantuan asam dari alinin dan dapat dijadikan sebagai konduktor yang akan
menjadi bahan bernilai konduktivitas (Mannsvilee, 1992).

Anilin sebagai organik berbahan dasar yang penggunaannya dijadikan bahan
dasar dari urethane dan intermediete dan juga herbisida serta pestisida dan warna
yang dibuat dan juga farmasi. Ditahun 2013 pasar yang terbilang besar secara
global khususnya anilin sebagai pembuatannya akan methylene diphenyl
diisocynate yang disingkat dengan MDI sebesar delapan puluh lima persen dan
herbisida dan pestisidanya dengan jumlah dua persen dan pigmen dan juga
pewarnanya dengan jumlah dua persen serta farmasi dengan jumlah dua persen
dan karet yang diproduksi sembilan persen (Lamture, 2018). Kegunaan akan
anilin sebagai pewarna akan zat yang paling utama yaitu diazo dengan
penggunaannya melakukan pewarnaan pada blue jeans. Anilin juga mampu
dijadikan sebagai bahan dasar dalam melakukan pembuatan pengobatan seperti
antipirina dan antifebrin serta paracetamol atau dengan kata lainnya vyaitu
accetamninophen dan tylenol.

Anilin yang dibutuhkan dalam hal ini impor setiap tahunnya meningkat dan
berdasarkan dalam pendataan bps.go.id pengimporan yang akan menjadi
kebutuhan terkait anilin ditahun 2015 dengan jumlah 27,619,510 dalam hitungan
ton dan mengalami peningkatan juga ditahun 2019 dengan jumlah 46,836,840
dalam hitungan ton. Sedangkan dalam hal ekspor sama sekali tidak dilakukannya.
Sesuai penjelasan bahwa impor yang bernilai dalam hal ini anilin sangat besar
dalam hal ini perbandingannya dengan nilai ekspornya. Nilai impornya negara
lain juga terbilang tinggi dan bukan hanya indonesia saja yang mengalaminya dan
pabrik yang didirikannya yang terdapat di indonesia terbilang menjanjikan dan
memberikan keuntungan.

Untuk menutupi kebutuhan akan anilin dilakukan dengan cara impor di negara
lain seperti India, jepang, singapura. Perencanaan pabrik anilin yang akan



didirikan pada tahun 2024 diharapkan bias melakukan pemenuhan akan anilin
yang terdapat di negaranya indonesia dan sebagiannya dilakukan ekspor. Melalui
hadirnya pabrik akan anilin dapat memberikan lapangan pekerjaan yang terbilang
baru dengan memacu akan berdirinya salah satu bangunan dalam hal ini pabrik
dengan digunakannya anilin sebagai bahan dasarnya.

1.2. Rumusan Masalah

1. Bagaimana analisis kelayakan perencanaan pendirian pabrik anilin dari
fenol dan amonia.
2. Bagaimana bentuk design dan dimensi pada heater dan vaporizer.

1.3. Tujuan

1. Untuk menentukan analisis kelayakan perencanaan pendirian pabrik anilin
dengan bahan baku dari fenol dan amonia.

2. Untuk penentuan design dan dimensi heater dan vaporizer pada Pra
rancang bangun pabrik anilin dengan bahan baku dari fenol dan amonia.

1.4. Kegunaan Produk

Anilin memiliki banyak kegunaan terutama untuk bahan dasar pembuatan
warna tekstil. Di lain pihak, anilin juga digunakan sebagai bahan baku industri
kimia fotografi, industri polimer, karet, kertas, pembuatan pewarna, farmasi,
bahan intermediate untuk herbisida dan pestisida dan sebagainya.
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